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ABSTRAK

Pendidikan akhlak merupakan proses pembiasaan budi pekerti melalui
pembelajaran yang terstruktur dan terencana, pendidikan akhlak bukan hanya
dilaksanakan di lingkungan sekolah saja akan tetapi lingkungan keluarga dan
masyarakat mempunyai peran dalam hal ini. Buya Hamka dan Quraish Shihab
merupakan dua tokoh Muslim Indonesia yang meskipun memiliki sejarah
pendidikan yang berbeda, keduanya mempunyai semangat mengembangkan
ilmu kelslaman, kedua tokoh ini mempunyai pandangan penting akan
pendidikan akhlak baik secara Islam maupun ke-Indonesia-an dengan segala
kultur yang ada.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menelaah
berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep pendidikan akhlak menurut
Buya Hamka dan Quraish Shihab, menggunakan teknik analisis isi dalam
mengolah data primer dan sekunder yang menjadi acuan penelitian ini maka
ditemukan beberapa hasil sebagai berikut: Pendidikan akhlak kepada Allah
menurut Hamka dan Quraish Shihab memiliki kesamaan pendapat cara
berakhlak kepada Allah dengan bertakwa kepada-Nya. Akhlak kepada
Rasulullah diwujudkan dengan menghormati dan meneladani, serta bershalawat
kepada Rasulullah. Hal yang membedakannya, Hamka memaknai sholawat
sebagai ucapan terimakasih, sedang Quraish Shihab memaknai sebagai ucapan
doa kepada Nabi. Pendidikan akhlak kepada sesama manusia memiliki
kesamaan pendapat tentang akhlak kepada orang tua didasari pada rasa hormat
dan bakti kepada mereka, yang membedakan Hamka berbakti kepada keduanya
dengan menyayangi dan menghormati agar dapat menunjukkan sebagai muslim
yang berbudi luhur, sedangkan Quraish Shihab memberi batasan lebih luas pada
adat kebiasaan masyarakat selama dapat membuat keduanya senang dan
bahagia. Akhlak kepada tamu, tetangga dan yang memghadiri majelis
hendaknya dengan rasa saling menghormati dan bertoleransi. Pendidikan akhlak
kepada lingkungan menurut Hamka dan Quraish Shihab memiliki kesamaan
pendapat tentang manusia diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi diberi
amanah menjaga dan memanfaatkan segala apa yang diciptakan-Nya sesuai
fungsinya di alam semesta ini. Sedangkan fokus yang membedakan antara
pemikiran kedua tokoh terletak pada Hamka yang menjelaskan akhlak puncak
pemanfaatan lingkungan dengan meletakkan cinta pada Allah, untuk mengenal
Allah dan mendekatkan diri pada-Nya, sedangkan Quraish Shihab menjelaskan
puncak pemanfaatan lingkungan dengan mengantarkan makhluk dan benda yang
Allah ciptakan kepada tujuan penciptaanya.

viii



Penelitian ini merupakan upaya dalam menjelaskan dan menganalisis
perbandingan konsep pendidikan akhlak menurut Buya Hamka dan Quraish
Shihab sehingga hasilnya dapat berkontribusi dalam pengembangan dan acuan
pendidikan akhlak di lembaga atau instansi pendidikan untuk dapat diterapkan
serta dipraktikkan, serta dapat memperluas wawasan pendidik berkaitan dengan
konsep pendidikan akhlak.

Kata Kunci: Pendidikan, Akhlak, Buya Hamka, Quraish Shihab.



ABSTRACT

Akhlak education is a process of character development through
structured and planned learning. Akhlak education is not only carried out in the
school environment, but the family and community environment have a role in
this. Buya Hamka and Quraish Shihab are two Indonesian Muslim figures who,
even though they have different educational histories, both have a passion for
developing Islamic knowledge. These two figures have important views on
akhlak education both Islamically and Indonesian with all existing cultures.

This research is a literature research by reviewing various literature
related to the concept of akhlak education according to Buya Hamka and
Quraish Shihab, using the content analysis technique in processing primary and
secondary data which is the reference of this research, then some results were
found as follows: Akhlak education towards God according to Hamka and
Quraish Shihab have the same opinion on how to behave towards God by Takwa
for Him. Akhlak towards the Messenger of Allah is created by respecting and
following the example, as well as praying to the Messenger of Allah. The
difference is that Hamka interprets sholawat as a thank to Rasulullah, while
Quraish Shihab interprets it as a prayer to the Prophet. Akhlak education for
fellow human beings has the same opinion about morals for parents based on
respect and devotion to them, which distinguishes Hamka who is devoted to both
of them by loving and respecting them in order to be able to show themselves as
virtuous Muslims, while Quraish Shihab gives wider limits to custom the
customs of society as long as they can make both happy and happy. Behavior
towards guests, neighbors and those attending the assembly should be with
mutual respect and tolerance. Akhlak education to the environment according to
Hamka and Quraish Shihab have the same opinion about humans being created
as Khalifah on earth is entrusted with protecting and utilizing everything He
created according to its function in this universe. Meanwhile, the focus that
differentiates the thoughts of the two figures lies in Hamka who explains the
ultimate akhlak of using the environment by laying downlove for God, to know
God and draw closer to Him, while Quraish Shihab explains the peak of
environmental utilization by delivering the creatures and objects that Allah
created to the purpose of their creation.

This research is an effort to explain and analyze the comparison of the
concept of akhlak education according to Buya Hamka and Quraish Shihab so
that the results can contribute to the development and reference of akhlak
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education in educational institutions or agencies so that it can be applied and
put into practice, as well as broadening educators' insight regarding the
concept of akhlak education.

Keywords: Education, Akhlak, Buya Hamka, Quraish Shihab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
D)

Xiv




) Zai Z zet
J
Sin S es
e
. Syin S es dan ye
G y y Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
J°
. Dad d de (dengan titik di bawah)
?
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
"ain koma terbalik (di atas)
C
. Gain G ge
C
b Fa F ef
e Qaf Q ki
A Kaf K ka
J Lam L el
Mim M em
¢
R Nun N en
Wau W we
J
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A a
. Kasrah I i
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.6 Fathah dan ya ai adanu
$eh Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- X kataba

- & faala

- i suila

- X kaifa

- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
.. Ja Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
&0 Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5.0 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Je qala
- rama
- ¢ qila

- jy:-’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JWAi%E  raudah al-atfal/raudahtul atfal

s __° TN /° _ —
- &3l i5as) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- J%  nazzala

- 3 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti  oleh  huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh  huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- Q& ar-rajulu
X V.Lal\ al-galamu

- 2ma)l asy-syamsu
~ 9y aljalat

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ME  ta’khuzu
- {s~  syal’un
- 33 an-nau’u

inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

P
o 8%

- u\.e)\)\ S 5 Al :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Bl 5 BEE A Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- G g 4 ded Alhamdu lillahi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- f’}“ uﬁjl\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- (’:.o-) jjfi_c Y Allaahu gafiirun rahtm
S L T ¥ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memperoleh
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
yang dibutuhkan oleh peserta didik dan masyarakat.! Pendidikan juga
dianggap sebagai alat agar kesiapan individu manusia untuk menjalani
kehidupan nyata maupun maya. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu manusia mendapatkan pendidikan yang layak dan maksimal
agar potensi serta kemampuannya dapat memaksimalkan oleh diri
individu sendiri dan bagi orang sekitarnya. Hal ini juga didukung dalam
ajaran agama islam, mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap
muslim.

Gl s o d O5n JE ;6 Gllla o Gl G
(Tl G ols)) plid IS o a8 ol

“Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasululah SAW bersabda,
Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam” (HR. Ibnu Majah
No. 223)?

Tujuan dari pendidikan di Indonesia berdasar sistem pendidikan
nasional adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadikan manusia yang beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan

2003.

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1.

2 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah Terjemah (Amman:

Pustaka Azzam, 1996) hh. 122-123
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luas, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga
negara® terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Salah satu tujuan
besar pendidikan di Indonesia ialah peserta didik mampu menjadi
manusia yang berakhlak mulia, serta selalu berbuat kebaikan dalam
kehidupannya bukan manusia yang berperilaku tercela. Sedangkan
dalam ajaran agama Islam terdapat sebuah hadits bahwa Nabi
Muhammad diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak
yang baik untuk umat manusia.

4&\‘3“’[_‘@'6@}% \L;a.a‘)a}‘)é@\
c\j‘)) d)ﬁa&\ e‘)lSAeA.\yc_wuLu\ eL.uJA_\lc L.A“'é

4((_@'@‘.3'.‘
“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak” (HR Baihagi Al-
Qubro No. 20782)
Kesimpulan yang dapat diambil, pendidikan Indonesia mempunyai
orientasi sama dengan ajaran agama Islam yaitu menumbuhkan akhlak
mulia.

Akhlak merupakan segala sesuatu yang sudah mendarah daging
dan terpatri dalam jiwa seseorang, sehingga menimbulkan perbuatan
tanpa melalui pemikiran terlebih dahulu (otomatis) atau dilakukan secara
tanpa sadar,” dengan demikian akhlak akan muncul dari dalam diri
manusia dengan sendirinya tanpa adanya paksaan. Rasulullah SAW
merupakan manusia yang diciptakan Allah SWT dengan akhlaknya yang
terbaik untuk menjadi teladan bagi seluruh umat, sesuai hadits berikut.

SR EC R P WOVE S FRPIVE S Y i CEN

:U.!\d d\ﬁ d\ﬁco})&‘f\uscwjﬂuhcjﬂ

Gl Al Gl Gueda &1 ek e a0
(a,,ﬁd-wﬂ‘ o 5y) Gl gzl s85 8408 5

® Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3.
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(Riyadh: Maktabah Rahmaniah) h. 450

® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2022) h. 6.
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“Menceritakan kepada kami Abu Kuraib, menceritakan kepada
kami Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin Amr, menceritakan
kepada kami Abu Salamah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Seorang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
orang paling baik budi pekertinya, dan sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik terhadap istrinya.” (HR At-Tirmidzi no hadits 1162)°

Pendidikan akhlak merupakan misi besar guru Pendidikan
Agama Islam maupun guru mata pelajaran yang lain untuk menanamkan
nilai-nilai luhur dalam diri peserta didik, konsep pendidikan akhlak
dilihat dari agama Islam wajib berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Sunnah sehingga tuluan dari pendldlkan Islam ini dapat tercapal

O35 casHaally (55aks Ll ) 6 ‘\~°‘ iz uS-‘b
(104) & sAlal 2 éﬁbb SKaall e

“Dan hendaklah diantara kalian ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung” (QS
Ali Imron: 104)’

Hamka menafsirkan ayat ini mengandung dua kata penting yaitu
berbuat baik (ma’ruf) dan mencegah perbuatan buruk (mungkar),
perbuatan baik diterima dan dipahami oleh masyarakat, sedangkan
perbuatan buruk adalah apa yang tidak disukai, yang tidak diterima, serta
penolakan oleh masyarakat. Kemudian dakwah secara objeknya terdapat
dua objek dakwah yaitu objek bersifat umum dan objek bersifat khusus.
Tujuan dari dakwah umum untuk menyeru orang lain supaya mendalami
pemahaman nilai dari ajaran agama Islam sekaligus membantah tuduhan
terhadap agama Islam dengan pendekatan melihat sasaran dakwah,
dakwah khusus adalah dakwah dengan keluarganya, mendidik keluarga
supaya mentaati perintah Allah SWT dan berlomba untuk selalu berbuat
kebaikan.®

Tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan keseimbangan
perkembangan kepribadian manusia secara utuh melalui potensi yang

¢ Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi - Seleksi Hadits Shahih
Dari Kitab Sunan Tirmidzi Jilid 1, Pustaka Azzam (Depok: Pustaka Azzam, 2002) h. 894

" Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2019) h. 63

® Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2 (Jakarta: Gema Insani, 2015) h. 866
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telah dimiliki.® Menurut Al-Attas pendidikan Islam bertujuan
menghasilkan manusia yang baik, menurut Athiyah Al-Abrasyi
pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan individu yang berakhlak
mulia.’® Melihat beberapa pandangan diatas pendidikan Islam
memberikan dukungan besar kepada pendidikan akhlak untuk seluruh
peserta didik.

Perkembangan teknologi memberikan dampak yang besar kepada
akhlak peserta didik, baik anak-anak maupun remaja. Beberapa dampak
negatif tersebut diantaranya membuat lalai anak sehingga kurang disiplin
dan malas, tidak berperilaku sopan baik dalam berperilaku dan
berbicara.” Hal ini diperparah dengan tontonan yang tidak bisa
terkontrol oleh para anak-anak dengan konten pornografi maupun
kekerasan.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat Januari
hingga Oktober 2023 terdapat 1.099 kasus pelanggaran terhadap
perlindungan anak, baik anak korban Eksploitasi Ekonomi maupun
Seksual sebanyak 55 kasus, korban kebijakan pendidikan 126 kasus,
serta korban kekerasan fisik 303 kasus dan korban kekerasan seksual
yang menempati kasus terbanyak sebesar 615 kasus.'? Dyah Puspitarini
selaku komisioner KPAI Pj Kluster Kekerasan pada Fisik dan Psikis
Anak, beranggapan kasus-kasus tersebut berdampak pada penurunan
akhlak serta budi pekerti anak, serta dunia pendidikan Indonesia
mengalami darurat kekerasan.*® Kasus-kasus diatas memberikan imbas
yang luas, baik kepada peserta didik, orang tua dan lingkungan sekolah
serta menjadi keprihatinan mendalam untuk memperbaiki dan
menanggulangi permasalahan tersebut.

:’OAbuddin Nata, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010) h. 62
Ibid

1 Risma Refiani Suryana, "Hubungan Penggunaan Media Sosial Dengan Akhlak Siswa
Kelas IX Di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Kota Bogor", Jurnal Inspiratif Pendidikan,
IX.1 (2020), 269-86.

2 Humas KPAI, “Rakornas dan Ekspose KPAI 2023: Mambangun Indonesia Bebas
Kekerasan Terhadap Anak”, (Jakarta: kpai.go.id, 7 November 2023), tersedia pada
https://www.kpai.go.id/publikasi/rakornas-dan-ekspose-kpai-2023-membangun-indonesia-
bebas-kekerasan-terhadap-anak

B3 Ichsan Emrald Alamsyah, “KPAI catat ada sebanyak 2.355 kasus pelanggaran
perlindungan anak pada 20237, (Jakarta: Republika.co.id, 7 November 2023), tersedia pada
https://news.republika.co.id/berita/s29ndx349/kpai-catat-ada-sebanyak-2355-kasus-pelanggaran-
perlindungan-anak-pada-2023


https://www.kpai.go.id/publikasi/rakornas-dan-ekspose-kpai-2023-membangun-indonesia-bebas-kekerasan-terhadap-anak
https://www.kpai.go.id/publikasi/rakornas-dan-ekspose-kpai-2023-membangun-indonesia-bebas-kekerasan-terhadap-anak
https://news.republika.co.id/berita/s29ndx349/kpai-catat-ada-sebanyak-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-pada-2023
https://news.republika.co.id/berita/s29ndx349/kpai-catat-ada-sebanyak-2355-kasus-pelanggaran-perlindungan-anak-pada-2023
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Pendidikan akhlak menjadi sesuatu yang penting difokuskan dan
harus diterapkan. Akhlak harus menjadi pembiasaan dalam pengamalan
berkehidupan oleh setiap individu sebagai pemimpin di muka bumi pada
satu sisi dan In(LVIdu sebagai hamba Allah SWT.

MJLUAJY\@JQB@\&MJAJJ\AJ\}

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, “Aku
hendak menjadikan (manusia) khalifah di bumi ....... ”(QS Al-Bagarah:
30)14

Hamka menafsirkan khalifah dalam ayat diatas sebagai sebuah
tugas manusia dibumi adalah pertama menjadi pengganti dalam urusan
pemerintahan dicontohkan Abu Bakar Ra yang menggantikan Rasulullah
dalam pemerintahan tidak mengganti menjadi Nabi, kedua dalam QS
Shad ayat 26 Nabi Daud As diminta Allah untuk melaksanakan hukum
Allah dalam pemerintahannya, ketiga dalam QS An-Naml ayat 62
khalifah di bumi adalah seluruh umat manusia. Maka dari ketiga tugas
tersebut khalifah bertugas menjalankan perannya dimuka bumi berdasar
hukum Allah SWT."

Manusia tidak hanya bertanggung jawab atas perlindungan,
pemeliharaan dan kesejahteraan di dunia ini, akan tetapi harus bertindak
adil dalam segala urusannya sebagai penghambaan kepada Allah SWT,
setiap individu harus berusaha keras untuk mencapai posisi sebagai
hamba yang patuh dan taat terhadap apa-apa yang diperintah dan
menghindari segala apa-apa yang dilarangan Allah SWT. Oleh sebab itu,
dalam hal kehidupan, manusia selalu dituntut untuk selalu membiasakan
akhlak baik kepada Allah SWT, diri sendiri serta makhluk hidup lainnya
seperti tumbuhan binatang dan alam yang ada.

[Imuwan Indonesia yang memberikan kontribusi dalam
perkembangan pendidikan akhlak di Indonesia, seperti Buya Hamka dan
Quraish Shihab. Keduanya mempunyai berbagai macam karya tentang
pendidikan Islam dan kenegaraan. Kedua putra bangsa Indonesia
tersebut juga menjadi tokoh muslim yang diakui di Indonesia melalui
karya-karyanya dan perhatiaannya dalam kelslaman. Buya Hamka
menuntut ilmu dan bekerja di tanah suci Mekkah selama enam tahun
kemudian kembali ke Indonesia yang selanjutnya mendirikan pendidikan

4 Departemen Agama, op. cit., h. 6
15 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani, 2015) hh. 158-159
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Kulliyatun Muballighin.*® Pada tahun 1958 Buya Hamka mendapat gelar
Doktor Honoris Causa dari Universitas Al-Azhar Mesir. Sedangkan
Quraish Shihab juga menempuh pendidikan tinggi di Universitas Al-
Azhar hingga lulus tingkat doktoral pada tahun 1998. Meskipun
memiliki sejarah pendidikan yang berbeda, keduanya mempunyai
semangat mengembangkan ilmu kelslaman di timur tengah. Kedua tokoh
tersebut juga telah mempunyai mahakarya berupa buku tafsir Al-Qur’an,
Buya Hamka dengan Tafsir Al-Azhar sedangkan Quraish Shihab dengan
Tafsir Al-Misbah. Tafsir Al-Azhar memiliki metode penafsiran Tahlili
yaitu metode tafsir yang mencoba menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan cara menjelaskan berbagai aspek dan langsung kepada makna
Al-Qur’an secara rinci setiap ayat sesuai rangkaian surat yang tertulis di
mushaf Al-Qur’an, begitu juga dengan Tafsir Al-Misbah menggunakan
metode Tahlili.

Tabel 1. 1 Perbandingan Lingkungan dan Karir Hamka dan Quraish

Shihab

Jenis

perbandingan

BUYA HAMKA QURAISH SHIHAB

Lingkungan | Lahir di Sumatera Barat, | Lahir di Sulawesi Selatan

kelahiran dengan ayah seorang ulama, | dengan ayah seorang ulama
keluarga lingkungan  keluarga  taat | dan guru besar perguruan
beragama. tinggi bidang tafsir, lingkungan

keluarga yang setiap hari
mengadakan pengajian  Al-
Qur’an.

Pendidikan Lebih banyak belajar sendiri | Lebih banyak belajar dari

formal atau otodidak dari pada | lingkungan formal
lingkungan sekolah formal S1 : Universitas Al-Azhar
Kairo (Lc)

Kairo (M.A)

Kairo (Dr.)

!¢ Haidar Mustofa, Hamka, Sebuah Novel Biografi, (Tangerang: Imania, 2017) h. 417

S2 : Universitas Al-Azhar

S3 : Universitas Al-Azhar
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Karir Lebih banyak berkecimpung | Lebih banyak berkecimpung
dalam dunia organisasi sosial | dalam dunia akademik
dan pergerakan
Hidup dimasa | Pra kemerdekaan, orde lama | Orde lama, orde baru, dan
dan orde baru  Negara | sampai saat ini reformasi
Indonesia. Negara Indonesia.
Guru - Dr Abdul Malik Karim |- Prof Abdurrahman Shihab
Amrullah (ayah) (ayah)
- Syekh  Ibrahim  Musa |- Guru-guru Ponpes Darul
Parabek Hadis Al-Fighiyah

- Engko Mudo Abdul Hamid
- Zainuddin Labay

- HOS Tjokroaminoto (SI)

- Ki Bagus Hadikusumo (SI)
H. Fakhruddin (SI)

Guru Besar dan dosen di
Al-Azhar kairo

Syaikh  Abdul Halim
Mahmud (maha guru Al-
Azhar)*’

Corak karya

Metode penafsiran Tahlili, menggunakan corak penafsiran Adabi

tafsir Al- | [jtima’iy, serta memberikan contoh sesuai dengan konteks ke-

Qur’an Indonesiaan.*® Serta menguraikan riwayat asbabun nuzul.
Menguraikan dengan | Menjelaskan  ayat  dengan
memotong-motong ayat | menyisipkan kata-kata yang
menjadi perkalimat, kemudian | dianggap perlu, guna untuk
dijelaskan memperjelas redaksi ayat
Tidak menguraikan makna | Menjelaskan makna kosakata
kosakata yang dianggap penting.

Lembaga Lembaga pendidikan Al-Azhar |- Pusat Studi Al-Qur’an,

pendidikan Kebayoran Baru Jakarta Ciputat

yang - Pesantren Pasca tahfidz

mengikuti Bayt Al-Qur’an (bagian dari

pola Pusat Studi Al-Qur’an)

pemikiran

Jenis Kkarya- | Literatur Karya Ilmiah, Novel | Literatur Karya ilmiah dan

karya dan Pidato keagamaan maupun | rangkuman tanya-jawab
kebangsaan

Y7 Ahmad Choirul Rofig, Kayyis Fithri Ajhuri, dan Abd Qohar, "Karakteristik

Historiografi

Sirah Nabawiyyah Muhammad Quraish Shihab", Analisis:

Jurnal Studi

Keislaman, 20.1 (2020), 19-46 http://doi.org/10.24042/ ajsk. v20i1.6569.
'8 Misbahul Munir, "Studi Komparatif Antara Tafsir Al Misbah Dan Tafsir Al Azhar",
MIYAH : Jurnal Studi Islam, 14.1 (2018), 15-38.




Konsep pemikiran yang berkaitan dengan pendidikan tentunya
memiliki subjetifitas dari pemikirnya, sehingga dari pemikiran itu
menggambarkan hidup tokoh tersebut. Mayoritas pemikir pendidikan
Islam membuat tujuan pendidikan mengutamakan kehidupan ukhrawi
sebagai tujuan dan memaksimalkan dari kehidupan duniawi yang
dijalani sekarang. Maka dari itu pemikiran Buya Hamka dan Quraish
Shihab dirasa masih relevan dengan perkembangan pendidikan akhlak
dimasa sekarang dengan kondisi kultur di Indonesia ini. Terkhusus untuk
konsep pemikiran Quraish Shihab peneliti membatasi jangkauan
penelitian melihat karya Quraish Shihab dari tahun 1994 sampai 2022,
hal ini dilakukan karena karya yang dihasilkan berkaitan dengan
pendidikan akhlak berpotensi bertambah di masa yang mendatang.

Berdasarkan pemaparan fenomena sosial yang telah dijelaskan
diatas, maka untuk memahami gambaran yang lebih jelas mengenai
konsep pemikiran pendidikan, maka peneliti ingin mengkaji
permasalahan tersebut lebih dalam dengan judul “STUDI KOMPARASI
KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK MENURUT BUYA HAMKA
DAN QURAISH SHIHAB”

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada
perbandingan konsep pendidikan akhlak Buya Hamka dengan Quraish
Shihab. Sub-fokus dalam penelitian ini membahas konsep pendidikan
akhlak dalam akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan
akhlak kepada lingkungan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang mendasar
untuk pembahasan kajian dalam penelitian ini berfokus pada
1. Bagaimana perbandingan konsep pendidikan akhlak kepada Allah
menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab ?

2. Bagaimana perbandingan konsep pendidikan akhlak kepada sesama
manusia menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab ?

3. Bagaimana perbandingan konsep pendidikan akhlak kepada
lingkungan menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
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1. Mendeskripsikan perbandingan konsep pendidikan akhlak menurut
Buya Hamka dan Quraish Shihab

2. Menganalisis perbandingan konsep pendidikan akhlak menurut
Buya Hamka dan Quraish Shihab

3. Menemukan persamaan dan perbedaan konsep pendidikan akhlak
menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pendidik, menambah pemahaman tentang teori konsep
pendidikan akhlak menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab serta
dapat diaplikasikan dalam kegiatan sekolah.

2. Bagi lembaga pendidikan Islam, hasil penelitian ini diharapkan
memberikan sumbangan khazanah keilmuan dalam mengelola
pendidikan, terutama pada pendidikan akhlak yang berasaskan Islam

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai rujukan
dalam meneliti lebih mendalam terkait konsep pendidikan akhlak
yang bersumber dari pemikiran Buya Hamka dan Quraish Shihab

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai rujukan dan dilakukan perbaikan untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan tema terkait perbandingan konsep pendidikan
akhlak menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
1. Pendidikan Akhlak kepada Allah
Pendidikan akhlak kepada Allah menurut Hamka dan Quraish
Shihab memiliki kesamaan pendapat tentang cara berakhlak kepada
Allah dengan bertakwa kepada-Nya. Serta juga kesamaan fokus Hamka
memfokuskan pada akhlak kepada Allah didasari atas kebutuhan seorang
hamba akan kekuatan dan kekuasaan Allah, begitu juga Quraish Shihab
memfokuskan pada akhlak kepada Allah dengan memposisikan diri
sebagai hamba dengan Tuhan, bukan pembantu dengan majikan. Akhlak
kepada Rasulullah diwujudkan dengan menghormati dan meneladaninya,
serta bershalawat kepada Rasulullah. Hal yang membedakan terletak
pada pemaknaan tujuan sholawat, Hamka beranggapan sholawat sebagai
ucapan terimakasih kepada Nabi atas jasanya, sedangkan Quraish Shihab
beranggapan sholawat sebagai ucapan doa kepada Nabi.
2. Pendidikan Akhlak kepada Sesama Manusia
Pendidikan akhlak kepada sesama manusia menurut Hamka dan
Quraish Shihab memiliki kesamaan pendapat tentang akhlak kepada
orang tua didasari pada rasa hormat dan bakti kepada mereka, yang
membedakan Hamka berbakti kepada keduanya dengan menyayangi dan
menghormati agar dapat menunjukkan sebagai muslim yang berbudi
luhur, sedangkan Quraish Shihab memberi batasan lebih luas pada adat
kebiasaan masyarakat selama dapat membuat keduanya senang dan
bahagia.Akhlak kepada orang disekitar Kkita seperti tetangga, tamu dan
orang yang mengikuti majelis bersama kita hendaknya dengan rasa
saling menghormati dan menghargai yang disebut toleransi, agar bisa
saling menjalankan interaksi tanpa mengganggu kepercayaan orang lain
serta bergerak atas dasar kemanusiaan.
3. Pendidikan Akhlak kepada Lingkungan
Pendidikan akhlak kepada lingkungan menurut Hamka dan
Quraish Shihab memiliki kesamaan pendapat tentang manusia diciptakan
sebagai khalifah dimuka bumi diberi amanah untuk menjaga dan
memanfaatkan segala apa yang diciptakan-Nya sesuai fungsinya di alam
semesta ini. Sedangkan fokus yang membedakan antara pemikiran kedua
tokoh terletak pada Hamka yang menjelaskan akhlak puncak
pemanfaatan kepada lingkungan dengan meletakkan cinta pada Allah,
untuk mengenal Allah dan mendekatkan diri pada-Nya, sedangkan Quraish

93
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Shihab  menjelaskan  puncak pemanfaatan lingkungan dengan
mengantarkan makhluk dan benda yang Allah ciptakan kepada tujuan
penciptaanya.
B. Rekomendasi
Peneliti sadari akan banyaknya kekurangan yang terdapat pada
penelitian yang peneliti lakukan, maka berdasarkan hal tersebut peneliti
merekomendasikan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap Konsep
Pendidikan Akhlak baik perspektif Buya Hamka maupun Quraish Shihab,
maka peneliti merekomendasikan hasil penelitian tentang “Konsep
Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka dan Quraish Shihab” untuk
dipergunakan:
1. Lembaga dan Instansi Pendidikan
Lembaga dan Instansi Pendidikan merupakan tempat pendidikan
formal yang dirasakan peserta didik. Sehingga penanaman melalui
pembiasaan pendidikan akhlak akan lebih terstruktur dan masif, sehingga
Lembaga dan Instansi pendidikan memiliki kontribusi besar dalam
kemampuan pendidikan akhlak peserta didik.
2. Pendidik
Pendidik merupakan seorang yang memberikan ilmu pengetahuan,
pengalaman serta keterampilan kepada peserta didik, maka seorang
pendidik hendaknya memilih serta menganalisis kebutuhan peserta didik
dalam pendidikan akhlak menyesuaikan kemampuan dan keterampilan
peserta didik dengan perkembangan zaman.
3. Masyarakat
Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang memiliki
peranan besar dalam kehidupan keseharian peserta didik, penting kiranya
masyarakat mempunyai kesamaan visi untuk menumbuhkan pendidikan
akhlak disetiap peserta didik yang menjadi anggota dalam masyarakat.
4. Peneliti
Pemikiran Buya Hamka dan Quraish Shihab mengenai konsep
pendidikan akhlak dapat menjadi sumber informasi serta rujukan yang
dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya guna mendapatkan konsep
yang lebih rinci serta mencakup keseluruhan.
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